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Abstrak: Penggunaan bahasa Indonesia baik lisan maupun tulis tidak hanya menuntut 

komunikatif dan kesesuaian dengan kaidahnya tetapi juga kelogisan. Bahasa Indonesia 

yang digunakan harus logis atau bernalar. Akan tetapi, dalam penggunaannya masih 

banyak ditemukan bahasa Indonesia yang baik namun tidak logis. Artinya, suatu 

pernyataan dapat dipahami maksudnya karena sudah biasa digunakan namun pernyataan 

itu tidak logis. Oleh karena itu, fenomena ini menarik untuk diteliti. Tujuannya, untuk 

mendeskripsikan  kelogisan bahasa dalam penggunaan bahasa Indonesia baik lisan maupun 

tulis. Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan deskriptif-kualitatif dengan 

fokus penggambaran secara menyeluruh kelogisan bahasa dalam penggunaan bahasa 

Indonesia baik lisan maupun tulis. Data penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan 

dengan metode simak dengan bantuan teknik catat dari sumber datanya. Data dianalisis 

dengan metode deskriptif kualitatif kemudian hasilnya disajikan dengan metode formal dan 

informal. Penelitian ini menggunakan Teori Sosiolinguistik dan Teori Struktural serta 

konsep-konsep terkait sebagai pijakan karena berhubungan dengan penggunaan bahasa di 

masyarakat. Hasil penelitian ini mendapatkan penggunaan bahasa Indonesia baik lisan 

maupun tulis banyak yang tidak logis walaupun maksudnya dapat dipahami. 

Ketidaklogisan bahasa ini disebabkan oleh tidak cermatnya pengguna bahasa Indonesia 

dalam memilih kata dan menyusun kalimat. Contoh: (1) Para hadirin yang terhormat, kita 

akan lanjutkan acara berikutnya. (bahasa lisan); (2) Dalam penelitian ini berpedoman  pada 

teori-teori para ahli yang terkait. (bahasa tulis). 
 
Kata Kunci: kelogisan, bahasa, lisan, tulis, cermat, kalimat   

 

 

Pendahuluan 

Ragam bahasa adalah variasi penggunaan bahasa yang dapat ditinjau dari 

berbagai segi. Salah satu jenis ragam bahasa ditinjau dari segi sarana untuk 

menghasilkannya dibedakan atas ragam bahasa lisan dan ragam bahasa tulis. 

Bahasa lisan digunakan untuk berkomunikasi antarsesama dalam kehidupan sehari-

hari. Sementara, bahasa tulis terdapat dalam berbagai wacana tulis, seperti: surat, 

surat kabar, majalah, dan karya tulis ilmiah. Dengan bahasa baik lisan maupun tulis 

kita dapat memberi dan menerima informasi dari orang lain. Hal ini juga berlaku 

untuk bahasa Indonesia. 

Bahasa Indonesia merupakan alat komunikasi antarwarga masyarakat. 

Sebagai alat komunikasi, dalam penggunaannya bahasa Indonesia harus besifat 

komunikatif atau mudah dipahami dan juga mengikuti kaidah-kaidah bahasa 
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Indonesia yang berlaku. Inilah yang disebut bahasa Indonesia yang baik dan benar 

(Alwi dkk., 2003).  Bahasa Indonesia yang baik dan benar digunakan pada situasi 

yang bersifat resmi baik secara lisan maupun tulis. Secara lisan, misalnya 

penggunaan bahasa Indonesia ketika seseorang menjadi pewara dan  memberikan 

sambutan atau berpidato pada acara resmi. Secara tulis adalah penggunaan bahasa 

Indonesia di surat kabar, surat dinas, dan karya tulis ilmiah.  

Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar baik lisan maupun tulis 

dalam situasi resmi tidak semudah menyatakan teorinya. Faktanya sering 

ditemukan penggunaan bahasa Indonesia yang bermasalah baik dari segi kaidah 

strukturnya maupun kelogisan.   

Kelogisan bahasa sebagai suatu permasalahan menjadi penting untuk 

diperhatikan dalam penggunaan bahasa Indonesia karena menentukan keberhasilan 

dan kelancaran komunikasi. Sebagai masalah penggunaan bahasa, kelogisan bahasa 

tidak hanya ditemukan dalam penggunaan bahasa Indonesia lisan tetapi juga 

ditemukan dalam bahasa tulis.  

Masalah kelogisan bahasa memang menarik untuk dikaji. Ini terbukti sudah 

ada beberapa kajian yang berhubungan dengan kelogisan bahasa, di antaranya: Drs. 

Trismanto, M.Pd. (2015) dengan judul ”Berbahasa dengan Logika”, Siti Jubei 

(2016) dengan judul ”Kelogisan Bahasa: Sebuah Fenomena yang Terabaikan”, dan 

Muhamad Ainurrifqi (2021) dengan judul ”Kelogisan Bahasa yang Terdapat pada 

Kalimat Imperatif di Kalangan Mahasiswa”. 

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan  kelogisan bahasa di atas fokus 

kajian dan metodologinya berbeda-beda. Demikian juga dengan penelitian ini yang 

membahas kelogisan bahasa dengan tujuan menganalisis dan mendeskripsikan 

kelogisan bahasa dalam  penggunaan bahasa Indonesia bahasa lisan dan tulis pada 

situasi resmi. Adapun judul penelitian ini adalah “Analisis Kelogisan Bahasa dalam 

Penggunaan Bahasa Indonesia Lisan dan Tulis”. 

 

Materi dan Metode 

1. Desain Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif. Artinya, 

penelitian ini mendeskripsikan data kulitatif berupa kelogisan penggunaan bahasa 
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Indonesia baik lisan maupun tulis. Konsep ini mengacu pada  pendapat Bogdan dan 

Taylor (1975) dalam Moleong (2002: 3) yang menyatakan ”metodologi kualitatif” 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendapat 

senada dikemukakan oleh Djajasudarma (2006: 11) yang menyatakan metodologi 

kualitatif merupakan prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa data 

tertulis atau lisan di masyarakat bahasa. Masyarakat bahasa yang dimaksudkan 

dalam penelitian ini adalah pengguna bahasa Indonesia baik lisan maupun tulis.. 

 Objek penelitian ini adalah kelogisan bahasa sedangkan subjek penelitian 

ini adalah penggunaan bahasa Indonesia lisan dan tulis di masyarakat bahasa. 

Besarnya jumlah populasi, penelitian ini menggunakan teknik sampling yaitu 

teknik simple random samping yaitu cara pengambilan anggota sampel dari 

populasi secara acak tanpa memerhatikan strata yang ada dalam populasi itu 

(Sugiyono, 2014: 122).  

2. Metode Pengumpulan Data 

 Data dalam penelitian ini berupa data kualitatif yang dikumpulkan dengan  

metode simak atau penyimakan. Penerapan metode ini dibantu dengan teknik catat.  

Metode simak ini dapat disejajarkan dengan metode pengamatan atau observasi 

dalam ilmu sosial, khususnya Antropologi (Sudaryanto, 1993: 133--138 ; Mahsun, 

2005: 92).  

3. Metode Analisis Data  

Data dianalisis dengan metode analisis deskriptif kualitatif dengan dasar 

paradigma metodologis induktif.  Paradigma ini bertolak dari sesuatu yang bersifat 

khusus ke sesuatu yang bersifat umum (Mahsun, 2005: 256-257). Data yang telah 

dikumpulkan dideskripsikan secara lengkap sehingga akhirnya didapatkan suatu 

simpulan mengenai kelogisan bahasa. Hasil analisis disajikan dengan metode 

informal, yaitu menyajikan hasil analisis dengan uraian atau kata-kata biasa dan 

metode formal yaitu perumusan dengan tanda-tanda dan lambang-lambang 

(Sudaryanto, 1993: 145). Sebagai landasan pijakan, penelitian ini menggunakan 

Teori Linguistik Terapan dan Teori Struktural serta konsep-konsep terkait. 
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Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil 

Kelogisan berasal dari kata logis yang berarti ‘sesuai dengan logika; benar 

menurut penalaran; masuk akal’ (Depdiknas, 2008: 838). Kelogisan berarti segala 

sesuatu yang berhubungan dengan logika atau akal sehat. Jadi, kelogisan bahasa 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penggunaan bahasa Indonesia yang 

sesuai dengan logika atau masuk akal. Dengan kata lain, kelogisan bahasa 

merupakan ciri dari sebuah sistem bahasa yang dapat diterima oleh akal manusia.   

Penelitian ini khusus mengkaji kelogisan bahasa dalam penggunaan bahasa 

Indonesia lisan dan tulis. Itu artinya, bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam 

penggunaannya tidak hanya memenuhi syarat komunikatif dan kesesuaian dengan 

kaidah strukturnya tetapi juga harus bernalar. Dalam kenyataannya banyak 

ditemukan penggunaan bahasa Indonesia  baik lisan maupun tulis yang hanya 

memenuhi syarat komunikatif tetapi tidak bernalar. Penggunaan bahasa Indonesia 

seperti ini juga disebut salah kaprah, yaitu kesalahan yang sudah biasa sehingga 

tidak terasa salah (Sutarma dkk., 2022). 

Penelitian ini mendapatkan hasil penggunaan bahasa Indonesia baik lisan 

maupun tulis banyak yang tidak logis walaupun maksudnya dapat dipahami. 

Ketidaklogisan bahasa ini disebabkan oleh ketidakcermatan pengguna bahasa 

Indonesia dalam memilih kata dan menyusun kalimat. Contoh: (1) Paparan 

kebijakan lembaga akan disampaikan oleh Ketua Jurusan. Untuk itu, waktu dan 

tempat dipersilahkan. (bahasa lisan); (2) Dengan memanjatkan puji syukur ke 

hadapan Tuhan Yang Maha Esa maka selesailah paper ini tepat pada waktunya. 

(bahasa tulis). Untuk lebih jelas, bentuk-bentuk ketidaklogisan penggunaan bahasa 

Indonesia lisan dan tulis dan perbaikannya dapat dijelaskan dalam pembahasan 

berikut. 

2. Pembahasan 

Bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam penggunaannya tidak hanya 

komunikatif dan sesuai dengan kaidahnya tetapi juga harus bernalar. Akan tetapi, 

dalam praktik penggunaan bahasa Indonesia masalah kelogisan sering tidak 

diperhatikan. Hal ini disebabkan pengguna bahasa Indonesia lebih mengutamakan 

komunikatifnya. Kondisi ini terjadi baik dalam bahasa lisan maupun bahasa tulis.  
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a. Kelogisan dalam Bahasa Lisan 

Bahasa lisan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penggunaan bahasa 

Indonesia yang langsung dituturkan atau diucapkan oleh penutur bahasa Indonesia 

kepada pendengarnya. Penggunaan bahasa Indonesia lisan ditemukan: saat orang 

menjadi pewara, berpidato atau memberi sambutan, memberikan ceramah, 

berbicara di telepon, dosen memberikan kuliah, percakapan antarteman di kantin, 

dan percakapan antara pedagang dan pembeli di pasar. Berikut data penggunaan 

bahasa Indonesia lisan yang termasuk tidak logis. 

1) Selamat pagi, Hotel *** di sini. Maaf, Bapak ingin bertemu dengan siapa? 

2) Untuk mempersingkat waktu, kita ikuti acara berikutnya. 

3) Acara berikutnya adalah sambutan Direktur PNB. Untuk itu waktu dan tempat 

dipersilakan. 

 

Ketiga pernyataan (kalimat) di atas adalah penggunaan bahasa Indonesia 

lisan. Pernyataan (kalimat) (1) diucapkan oleh seorang penerima telepon (operator 

telepon) di sebuah hotel. Pernyataan (kalimat) (2) dan (3) diucapkan oleh seorang 

pewara (pembawa acara) dalam sebuah acara yang bersifat resmi. Ketiga 

pernyataan (kalimat) tersebut sepintas tidak ada masalah, terbukti lawan bicara 

memahami maksud yang disampaikan pembicara. Akan tetapi, setelah dicermati 

pernyataan-pernyataan tersebut tidak logis atau tidak bernalar. Hal ini dapat 

dijelaskan dengan uraian berikut. 

Pernyataan (kalimat) (1) adalah bahasa Indonesia lisan yang disampaikan 

melalui telepon. Yang membuat pernyataan (kalimat) tersebut tidak logis adalah 

penggunaan kata bertemu. Artinya, secara logika bahasa tidak mungkin seseorang 

bisa bertemu lewat telepon. Jadi, pernyataan (kalimat) (1) di atas termasuk tidak 

bernalar atau tidak logis. Semestinya, yang bisa dilakukan melalui telepon adalah 

berbicara. Dengan demikian, pernyataan (kalimat) (1) dapat  diubah menjadi 

pernyataan (kalimat) yang bernalar sebagai berikut. 

1a) Selamat pagi, Hotel *** di sini. Maaf, Bapak ingin berbicara dengan siapa? 

Dalam acara-acara resmi pewara berperan menyampaikan susunan acara 

dan mengoordinasikan jalannya suatu acara. Dalam penggunaan bahasa Indonesia, 

masih banyak ditemukan pewara yang pernyataannya (kalimat) tidak logis. Datanya 

adalah seperti pernyataan (kalimat) (2) dan (3).  
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Pernyataan (kalimat) (2) secara logika bahasa itu tidak bernalar karena 

waktu tidak mungkin disingkat. Waktu semestinya bisa dihemat, yaitu dengan cara 

melakukan suatu aktivitas sesuai dengan waktu yang ditetapkan bukan disingkat. 

Jadi, pernyataan (kalimat) (2) diubah menjadi seperti berikut. 

2a) Untuk menghemat waktu, kita ikuti acara berikutnya. 

 Pernyataan (kalimat) (3) juga tidak logis atau tidak bernalar. Secara logika 

bahasa yang dipersilakan adalah Direktur PNB bukan waktu dan tempat. Waktu dan 

tempat adalah benda mati tidak mungkin dipersilakan. Agar pernyataan (kalimat) 

ini bernalar mestinya diucapkan seperti berikut.  

3a) Acara berikutnya adalah sambutan Direktur PNB. Untuk itu, Direktur PNB   

      dipersilakan. 

 Penggunaan bahasa Indonesia lisan yang tidak logis juga terdapat pada data 

berikut. 

4) Acara lokakarya segera dimulai. Untuk itu, demi ketertiban acara bagi yang 

membawa hp mohon dimatikan. 

5) Telah hilang sebuah dompet berwarna hitam berisi surat-surat penting seperti: 

KTP, SIM, STNK, dan ATM. Bagi yang menemukan harap dikembalikan 

kepada Sdr. ****. 

6) “Masalah itu, saya sudah dilaporkan, nanti ditindaklanjuti”, ucapnya. 

 

Apabila dicermati data (4) s.d. (6) di atas, pernyataannya (kalimat) 

menyatakan sesuatu yang tidak bernalar. Pernyataan (kalimat) (4) mengisyaratkan 

makna yang dimatikan adalah yang membawa hp bukan hp. Demikian juga 

pernyataan (kalimat) (5) menyatakan makna yang dikembalikan adalah yang 

menemukan dompet bukan dompet beserta isinya. Jadi, antara yang dipikirkan oleh 

pembicara dan yang diucapkannya tidak bernalar. Hal ini disebabkan kesalahan 

memilih kata. Pernyataan (kalimat) (4) dan (5) dapat diubah menjadi logis sebagai 

berikut. 

4a) Acara lokakarya segera dimulai. Untuk itu, demi ketertiban acara yang  

      membawa hp mohon hp-nya dimatikan. 

5a) Telah hilang sebuah dompet berwarna hitam berisi surat-surat penting seperti:  

       KTP, SIM, STNK, dan ATM. Yang menemukannya harap mengembalikan  

       kepada Sdr. ****. 

Penggunaan kata dilaporkan pada pernyataan (kalimat) (6) bermakna bahwa 

‘saya yang dijadikan laporan’, padahal maksudnya adalah ‘saya sudah diberikan 
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laporan’. Agar sesuai dengan maksud yang diinginkan oleh pembicara mestinya 

yang digunakan adalah kata dilapori. Perhatikan pernyataan (kalimat) (6a) berikut. 

6a) “Masalah itu, saya sudah dilapori, nanti ditindaklanjuti”, ucapnya.  

b.   Kelogisan dalam Bahasa Tulis 

Bahasa tulis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penggunaan bahasa 

Indonesia dalam karya tulis, seperti: karya tulis ilmiah, surat dinas, dan surat kabar. 

Seperti halnya dalam penggunaan bahasa Indonesia lisan, dalam penggunaan 

bahasa Indonesia tulis pun ditemukan ketidaklogisan bahasa. Hal ini dapat dilihat 

pada data berikut. 

7) Kepada Yth.  

       Drs. I Gusti Putu Sutarma, M. Hum. 

       di tempat. 

8) Demikianlah surat ini kami sampaikan untuk dapat diimplementasikan, atas 

perhatiannya saya ucapkan banyak terima kasih. 

9) Dengan memanjatkan puji syukur kepada Tuhan Yang Mahaesa, maka 

selesailah paper ini tepat pada waktunya. 

 

Data (7) dan (8) adalah penggunaan bahasa Indonesia dalam surat dinas. 

Pernyataan (7) adalah penulisan alamat surat sedangkan data (8) adalah penutup 

sebuah surat dinas. Data (7) menunjukkan ketidaklogisan bahasa karena 

penggunaan frasa di tempat yang tidak cermat. Frasa di tempat dalam alamat surat 

tersebut menyatakan alamat surat yang tidak jelas atau bisa berarti di mana-mana. 

Oleh karena itu, frasa di tempat mestinya diganti dengan alamat yang jelas. 

Misalnya, d.a. Kampus Politeknik Negeri Bali, Bukit Jimbaran, Kuta Selatan, 

Badung. Di samping itu, dalam penulisan alamat pada data (7) juga terdapat 

ketidakehamatan penggunaan kata. Kata Kepada dan Yth. Mestinya dipilih salah 

satu saja kerena sama-sama menyatakan pihak yang dituju. Dengan demikian, data 

(7) seharusnya ditulis sebagai berikut. 

7a) Yth. Drs. I Gusti Putu Sutarma, M. Hum. 

      d.a. Kampus Politeknik Negeri Bali, Bukit Jimbaran, Kuta Selatan, Badung 

Pernyataan (kalimat) (8) digunakan sebagi penutup surat. Sepintas 

pernyataan itu dapat dipahami maksudnya namun kalau dicermati ada yang tidak 

logis. Ketidaklogisan disebabkan penggunaan kata ganti nya yang tidak cermat. 

Surat ditujukan kepada pihak kedua atau orang kedua, sementara nya termasuk kata 

ganti orang ketiga. Artinya, berkomunikasi dengan orang kedua namun terima kasih 
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disampaikan kepada orang ketiga. Jadi tidak logis maksudnya. Di samping itu, pada 

pernyataan tersebut juga terjadi ketidakcermatan penggunaan kata. Kata ucapkan 

sebaiknya diganti dengan sampaikan karena bahasa surat adalah bahasa tulis. 

Selanjutnya, terima kasih tidak perlu didahului dengan kata banyak karena sifatnya 

abstrak atau tidak dapat dihitung. Walaupun diisi keterangan banyak, tetap terima 

kasih tidak dapat dihitung. Bandingkan pernyataan (kalimat) (8) dengan pernyataan 

(kalimat) (8a) berikut. 

8a) Demikianlah surat ini disampaikan untuk dapat diimplementasikan. Atas  

      perhatian Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih. 

Pernyataan (kalimat) (9) ditemukan dalam karya tulis ilmiah. Pernyataan 

(kalimat) (9) mengisyaratkan makna bahwa sebuah paper dapat diselesaikan hanya 

dengan mengucapkan puji syukur kepada Tuhan Yang Mahaesa. Jelas ini tidak 

logis karena tidak mungkin sebuah paper dapat diselesaikan hanya dengan berdoa 

tanpa menulis. Pernyataan itu dapat diubah menjadi pernyataan berikut.  

9a) Puji syukur penulis panjatkan ke hadapat Tuhan Yang Mahaesa, karena  

      berkat-Nya dan usaha penulis paper ini dapat diselesaikan 

 

Simpulan 

 Bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam penggunaannya tidak hanya 

komunikatif dan sesuai dengan kaidahnya tetapi juga harus bernalar. Akan tetapi, 

dalam kenyataannya banyak ditemukan penggunaan bahasa Indonesia  baik lisan 

maupun tulis yang hanya memenuhi syarat komunikatifnya atau mudah dipahami 

tetapi tidak bernalar. Kelogisan menjadi salah satu kaidah yang harus diperhatikan 

dalam penggunaan bahasa Indonesia baik lisan maupun tulis di samping kaidah lain 

seperti bentuk kata, pilihan kata, kalimat, dan ejaan. Hasil penelitian ini 

mendapatkan penggunaan bahasa Indonesia baik lisan maupun tulis banyak yang 

tidak logis walaupun maksudnya dapat dipahami. Ketidaklogisan bahasa ini 

disebabkan oleh tidak cermatnya pengguna bahasa Indonesia dalam memilih kata 

dan menyusun kalimat. Contoh: (1) Selanjutnya sambutan Direktur PNB. Untuk itu 

waktu dan tempat dipersilakan. (bahasa lisan); (2) Toko ini dikontrakan, silahkan 

hubungi: 081237*******. (bahasa tulis).   
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